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ABSTRACT

This research is motivated by the importance of understanding the influence of
contemporary Islamic thought on the modern da'wah movement, particularly the
contribution of Ismail Raji al-Farugqi in shaping the direction of the Angkatan Belia
Islam Malaysia (ABIM) movement. The urgency of this research lies in the need to
examine the relationship between the idea of the Islamization of knowledge and the
practice of Islamic movements at the organizational level, especially in facing the
challenges of modernity and the identity crisis of the younger generation of Muslims.
This study aims to analyze the role and contribution of al-Farugqi's thought to the
development of ABIM. The method used is a qualitative approach with a type of
library research, through data collection from relevant primary and secondary
sources. Data analysis was conducted descriptively-analytical with a historical and
conceptual approach. The results of the study indicate that al-Farugqi's thought
contributed significantly to shaping the Islamic paradigm of ABIM, particularly in
the fields of education, da'wah, and youth development, through the integration of
the values of monotheism and science.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya memahami pengaruh pemikiran Islam
kontemporer terhadap gerakan dakwah modern, khususnya kontribusi Ismail Raji al-
Farugi dalam membentuk arah gerakan Angkatan Belia Islam Malaysia (ABIM).
Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk mengkaji hubungan antara
gagasan Islamisasi ilmu pengetahuan dengan praktik gerakan Islam di tingkat
organisasi, terutama dalam menghadapi tantangan modernitas dan krisis identitas
generasi muda Muslim. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dan
kontribusi pemikiran al-Faruqi terhadap perkembangan ABIM. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library
research), melalui pengumpulan data dari sumber primer dan sekunder yang relevan.
Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis dengan pendekatan historis dan
konseptual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran al-Faruqi berkontribusi
signifikan dalam membentuk paradigma keislaman ABIM, khususnya dalam bidang
pendidikan, dakwah, dan pembinaan generasi muda, melalui integrasi nilai-nilai
tauhid dan ilmu pengetahuan.

Kata Kunci: Peran, Kontribusi, Gerakan Dakwah, Tradisi Intelektual
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PENDAHULUAN

Perkembangan pemikiran Islam kontemporer tidak dapat dilepaskan dari
kontribusi para intelektual Muslim yang berupaya menjawab tantangan modernitas
(Zaman et al., 2025). Salah satu tokoh penting dalam hal ini adalah Ismail Raji al-
Faruqi, yang dikenal sebagai pemikir Islam modern dengan gagasan besar tentang
Islamisasi ilmu pengetahuan (Kamalia, 2025). Pemikirannya hadir sebagai respons
terhadap krisis identitas umat Islam di tengah dominasi peradaban Barat yang sekuler
dan materialistik. Dalam konteks ini, pemikiran al-Faruqi tidak hanya berpengaruh
pada ranah akademik, tetapi juga pada gerakan-gerakan dakwah dan organisasi Islam,
termasuk di kawasan Asia Tenggara, khususnya Malaysia.

Malaysia sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim mengalami
dinamika keislaman yang cukup signifikan sejak pertengahan abad ke-2o0.
Modernisasi, urbanisasi, dan pengaruh globalisasi telah membawa perubahan sosial
yang cukup besar, termasuk dalam pola pikir generasi muda Muslim. Dalam kondisi
tersebut, muncul berbagai gerakan Islam yang berupaya mengembalikan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan masyarakat, salah satunya adalah Angkatan Belia Islam
Malaysia (ABIM). Organisasi ini didirikan pada tahun 1971 sebagai respon terhadap
kebutuhan pembinaan generasi muda Muslim agar memiliki identitas keislaman yang
kuat serta mampu menghadapi tantangan zaman.

ABIM dikenal sebagai salah satu gerakan dakwah yang memiliki pengaruh besar
dalam membentuk kesadaran keislaman di kalangan pemuda Malaysia. Organisasi ini
tidak hanya bergerak dalam bidang dakwah, tetapi juga pendidikan, sosial, dan
advokasi masyarakat. Sejak awal berdirinya, ABIM mengusung visi untuk membangun
masyarakat Islam yang berlandaskan nilai-nilai Al-Qur’an dan Sunnah, sekaligus
mampu berinteraksi dengan dunia modern secara kritis dan konstruktif. Dalam
perjalanan sejarahnya, ABIM banyak dipengaruhi oleh pemikiran para tokoh Islam
global, termasuk Ismail Raji al-Faruqi.

Pemikiran al-Faruqi tentang Islamisasi ilmu pengetahuan menjadi salah satu
konsep yang cukup relevan bagi gerakan ABIM. Ia berpendapat bahwa umat Islam
harus mampu mengintegrasikan ilmu pengetahuan modern dengan nilai-nilai Islam,
sehingga tidak terjadi dikotomi antara ilmu agama dan ilmu dunia. Gagasan ini
menjadi penting dalam konteks pendidikan dan pembinaan generasi muda Muslim,
yang seringkali dihadapkan pada sistem pendidikan sekuler yang memisahkan aspek
spiritual dari aspek intelektual. Dalam hal ini, ABIM mengambil peran strategis dalam
mengembangkan sistem pendidikan alternatif yang berorientasi pada integrasi nilai-
nilai Islam.

Selain itu, al-Faruqi juga menekankan pentingnya tauhid sebagai landasan
utama dalam seluruh aspek kehidupan. Tauhid tidak hanya dipahami sebagai konsep
teologis, tetapi juga sebagai prinsip yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan,
sesama manusia, dan alam semesta. Konsep ini memberikan dasar filosofis bagi
gerakan Islam untuk membangun masyarakat yang adil, beretika, dan berorientasi
pada nilai-nilai Ilahiyah. ABIM sebagai gerakan dakwah pemuda banyak mengadopsi
nilai-nilai ini dalam program-program pembinaannya, terutama dalam membentuk
karakter dan kepribadian generasi muda.

Di sisi lain, hubungan antara pemikiran al-Faruqi dan gerakan ABIM tidak
hanya bersifat konseptual, tetapi juga historis dan jaringan intelektual. Tokoh-tokoh
penting dalam ABIM, seperti Anwar Ibrahim, diketahui memiliki interaksi dengan
pemikiran al-Faruqi dan gerakan Islam internasional. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat proses transfer ide dan gagasan yang berkontribusi dalam membentuk arah
gerakan ABIM. Dengan kata lain, pengaruh al-Farugqi tidak hanya terbatas pada teori,
tetapi juga pada praktik gerakan Islam di lapangan.
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Namun demikian, meskipun pengaruh al-Faruqi terhadap ABIM cukup
signifikan, kajian yang secara khusus membahas peran dan kontribusi pemikirannya
terhadap gerakan ini masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian lebih fokus pada
pemikiran al-Faruqi secara umum atau pada sejarah dan perkembangan ABIM sebagai
organisasi. Padahal, memahami hubungan antara keduanya sangat penting untuk
melihat bagaimana ide-ide besar dalam pemikiran Islam dapat diimplementasikan
dalam gerakan sosial keagamaan.

Selain itu, dalam konteks kekinian, tantangan yang dihadapi oleh generasi
muda Muslim semakin kompleks. Globalisasi, perkembangan teknologi, serta arus
informasi yang sangat cepat membawa dampak yang tidak hanya positif, tetapi juga
negatif terhadap identitas dan nilai-nilai keislaman. Dalam kondisi ini, pemikiran al-
Faruqi yang menekankan integrasi ilmu dan nilai-nilai Islam menjadi semakin relevan.
ABIM sebagai organisasi pemuda Islam dituntut untuk terus berinovasi dalam
pendekatan dakwah dan pendidikan agar tetap mampu menjawab kebutuhan zaman.

Permasalahan lain yang juga menjadi latar belakang penelitian ini adalah
adanya kecenderungan sebagian generasi muda Muslim yang mengalami krisis
identitas. Mereka dihadapkan pada berbagai pilihan nilai yang seringkali bertentangan
dengan ajaran Islam. Dalam situasi ini, peran organisasi seperti ABIM menjadi sangat
penting dalam memberikan pembinaan dan arah yang jelas. Namun, efektivitas peran
tersebut tentu tidak terlepas dari landasan pemikiran yang digunakan, termasuk
sejauh mana pemikiran al-Faruqi diadopsi dan diimplementasikan.

Di samping itu, perlu juga dikaji sejauh mana kontribusi al-Faruqi dalam
membentuk paradigma gerakan Islam yang moderat dan inklusif. ABIM dikenal
sebagai organisasi yang mengedepankan pendekatan dakwah yang damai dan dialogis,
serta terbuka terhadap berbagai kelompok masyarakat. Hal ini sejalan dengan
pemikiran al-Faruqi yang menekankan pentingnya dialog antar peradaban dan kerja
sama lintas budaya. Dengan demikian, terdapat relevansi yang kuat antara pemikiran
al-Faruqi dan karakter gerakan ABIM.

Lebih lanjut, kajian ini juga penting untuk memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang studi Islam dan gerakan
sosial keagamaan. Dengan memahami peran dan kontribusi al-Faruqi terhadap ABIM,
diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang bagaimana
ide-ide pemikiran Islam dapat diimplementasikan dalam konteks lokal. Hal ini juga
dapat menjadi referensi bagi gerakan Islam lainnya dalam mengembangkan strategi
dakwah dan pembinaan yang efektif.

Akhirnya, berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa bahwa penelitian
tentang peran dan kontribusi Ismail Raji al-Faruqi terhadap gerakan Angkatan Belia
Islam Malaysia (ABIM) memiliki urgensi yang tinggi. Hal ini tidak hanya berkaitan
dengan aspek historis dan intelektual, tetapi juga dengan relevansi praktis dalam
menghadapi tantangan keislaman di era modern. Oleh karena itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan
antara pemikiran Islam dan gerakan sosial, serta kontribusinya dalam membangun
peradaban Islam yang lebih baik.

LITERATUR REVIEW

Kajian mengenai pemikiran Islam kontemporer telah banyak dilakukan oleh
para akademisi, khususnya yang berkaitan dengan upaya menjawab tantangan
modernitas. Salah satu tokoh yang sering menjadi perhatian adalah Ismail Raji al-
Farugqi. Ia dikenal sebagai pelopor konsep Islamisasi ilmu pengetahuan yang bertujuan
untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan disiplin ilmu modern. Dalam
berbagai karyanya, al-Faruqi menekankan bahwa kemunduran umat Islam
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disebabkan oleh terjadinya dualisme pendidikan antara ilmu agama dan ilmu umum.
Oleh karena itu, ia menawarkan konsep tauhid sebagai landasan utama dalam
pengembangan ilmu pengetahuan yang holistik.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemikiran al-Faruqi
memiliki pengaruh luas dalam dunia pendidikan Islam. Konsep Islamisasi ilmu
pengetahuan yang digagasnya tidak hanya berkembang di Timur Tengah, tetapi juga
di kawasan Asia Tenggara, termasuk Malaysia. Para peneliti menyebutkan bahwa
gagasan ini menjadi inspirasi bagi berbagai lembaga pendidikan Islam dalam
merumuskan kurikulum yang integratif. Dengan demikian, pemikiran al-Faruqi tidak
hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif dalam konteks sosial dan pendidikan.

Selain itu, terdapat pula kajian yang membahas aspek tauhid sebagai inti
pemikiran al-Faruqi. Dalam perspektifnya, tauhid bukan hanya konsep teologis, tetapi
juga prinsip epistemologis dan aksiologis yang mengatur seluruh aspek kehidupan
manusia. Beberapa penulis menegaskan bahwa konsep tauhid yang dikembangkan al-
Farugi mampu menjadi dasar bagi pembangunan peradaban Islam yang berkeadilan
dan berorientasi pada nilai-nilai moral. Hal ini menunjukkan bahwa pemikiran al-
Faruqi memiliki dimensi yang luas, mencakup aspek teologi, filsafat, pendidikan, dan
sosial.

Di sisi lain, kajian tentang gerakan Islam di Malaysia juga telah banyak
dilakukan, terutama yang berkaitan dengan Angkatan Belia Islam Malaysia (ABIM).
Organisasi ini dikenal sebagai salah satu gerakan dakwah yang berpengaruh dalam
membentuk kesadaran keislaman di kalangan generasi muda. Penelitian mengenai
ABIM umumnya membahas sejarah berdirinya, peran dalam dakwah, serta
kontribusinya dalam bidang pendidikan dan sosial. ABIM juga sering dikaji sebagai
bagian dari fenomena kebangkitan Islam (Islamic revivalism) di Malaysia pada dekade
1970-an.

Beberapa studi menunjukkan bahwa ABIM memiliki peran penting dalam
mengembangkan wacana keislaman yang moderat dan progresif. Organisasi ini tidak
hanya fokus pada aspek ritual keagamaan, tetapijuga pada isu-isu sosial, ekonomi, dan
politik. Dalam hal ini, ABIM berupaya menghadirkan Islam sebagai solusi bagi
berbagai permasalahan masyarakat modern. Pendekatan yang digunakan oleh ABIM
cenderung inklusif dan dialogis, sehingga mampu menjangkau berbagai kalangan
masyarakat.

Selain itu, penelitian lain juga menyoroti peran tokoh-tokoh penting dalam
ABIM, seperti Anwar Ibrahim. Kepemimpinan Anwar Ibrahim pada masa awal
perkembangan ABIM dinilai berhasil membawa organisasi ini menjadi kekuatan
intelektual dan sosial yang signifikan di Malaysia. Ia dikenal sebagai figur yang
memiliki pemikiran progresif dan terbuka terhadap gagasan-gagasan Islam global.
Dalam konteks ini, pengaruh pemikiran tokoh-tokoh internasional, termasuk al-
Faruqi, menjadi salah satu faktor yang membentuk arah gerakan ABIM.

Namun demikian, meskipun telah banyak kajian yang membahas pemikiran al-
Faruqi dan gerakan ABIM secara terpisah, penelitian yang secara khusus mengkaji
hubungan antara keduanya masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian hanya
menyinggung secara umum adanya pengaruh pemikiran Islam global terhadap
gerakan Islam di Malaysia, tanpa menguraikan secara mendalam bentuk dan
mekanisme pengaruh tersebut. Oleh karena itu, terdapat celah penelitian (research
gap) yang perlu diisi, khususnya dalam memahami bagaimana pemikiran al-Farugqi
diadopsi, diadaptasi, dan diimplementasikan dalam konteks gerakan ABIM.

Beberapa literatur juga menunjukkan bahwa proses transfer pemikiran dalam
gerakan Islam tidak terjadi secara langsung, melainkan melalui jaringan intelektual
dan interaksi antar tokoh. Dalam hal ini, peran pendidikan, organisasi internasional,

MJRS: Volume 3, Nomor 2, April Tahun 2026 12


https://el-emir.com/index.php/joembas

Multidisciplinary Journal of Religion and Social Sciences (MJRS) R axcﬁss
Hompage: https://el-emir.com/index.php/mjrs

serta forum-forum intelektual menjadi sangat penting. Pemikiran al-Faruqi, misalnya,
banyak disebarkan melalui karya tulis, seminar internasional, serta keterlibatannya
dalam berbagai lembaga pendidikan Islam. Hal ini memungkinkan gagasan-
gagasannya untuk diakses dan diadopsi oleh berbagai gerakan Islam di dunia,
termasuk ABIM.

Selain itu, terdapat pula kajian yang menekankan pentingnya konteks lokal
dalam memahami implementasi pemikiran Islam. Setiap gerakan Islam memiliki
karakteristik yang berbeda-beda, tergantung pada kondisi sosial, budaya, dan politik
di masing-masing wilayah. Oleh karena itu, meskipun ABIM dipengaruhi oleh
pemikiran al-Faruqi, implementasinya tentu mengalami penyesuaian dengan konteks
masyarakat Malaysia. Hal ini menjadi penting untuk dikaji agar dapat memahami
dinamika hubungan antara pemikiran global dan praktik lokal.

Lebih lanjut, beberapa penelitian juga mengkaji tantangan yang dihadapi oleh
gerakan Islam kontemporer, termasuk ABIM. Tantangan tersebut antara lain
globalisasi, sekularisasi, serta perubahan nilai-nilai sosial di kalangan generasi muda.
Dalam menghadapi tantangan tersebut, diperlukan landasan pemikiran yang kuat dan
relevan. Pemikiran al-Faruqi yang menekankan integrasi ilmu dan nilai-nilai Islam
dinilai masih relevan untuk menjawab berbagai permasalahan tersebut. Oleh karena
itu, kajian mengenai kontribusi pemikiran al-Faruqi terhadap gerakan ABIM menjadi
semakin penting dalam konteks kekinian.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa literatur yang ada
menunjukkan adanya hubungan antara pemikiran al-Faruqi dan perkembangan
gerakan Islam di Malaysia, termasuk ABIM. Namun, kajian yang secara khusus
membahas peran dan kontribusi al-Faruqi terhadap ABIM masih terbatas dan
memerlukan pendalaman lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam mengisi kekosongan tersebut, serta memperkaya
khazanah keilmuan dalam bidang studi Islam dan gerakan sosial keagamaan.

Dengan demikian, tinjauan pustaka ini menjadi landasan teoritis bagi
penelitian yang akan dilakukan, sekaligus menunjukkan posisi penelitian ini di antara
kajian-kajian yang telah ada sebelumnya. Penelitian ini tidak hanya berupaya
mengkaji pemikiran al-Faruqi dan gerakan ABIM secara terpisah, tetapi juga
menelaah hubungan dan interaksi antara keduanya secara lebih komprehensif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian terletak
pada kajian pemikiran Ismail Raji al-Faruqi serta relevansi dan kontribusinya
terhadap gerakan Angkatan Belia Islam Malaysia (ABIM). Melalui metode ini, peneliti
berupaya menganalisis secara mendalam konsep, gagasan, serta pengaruh pemikiran
al-Farugqi yang tercermin dalam perkembangan dan aktivitas ABIM.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data
primer meliputi karya-karya asli Ismail Raji al-Farugqi, seperti buku dan artikel yang
membahas Islamisasi ilmu pengetahuan, tauhid, serta pemikiran peradaban Islam.
Sementara itu, data sekunder diperoleh dari literatur pendukung berupa buku, jurnal
ilmiah, skripsi, tesis, dan disertasi yang relevan dengan topik penelitian, termasuk
kajian tentang sejarah, peran, dan perkembangan ABIM di Malaysia.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan
mengkaji dan menelaah berbagai sumber tertulis yang berkaitan dengan objek
penelitian. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisis deskriptif-analitis. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan
secara sistematis pemikiran al-Faruqi serta profil dan gerakan ABIM, sedangkan
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analisis analitis digunakan untuk mengkaji hubungan, pengaruh, dan kontribusi
pemikiran al-Faruqi terhadap arah gerakan ABIM.

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan historis dan
konseptual. Pendekatan historis digunakan untuk menelusuri latar belakang
munculnya pemikiran al-Faruqi serta perkembangan ABIM, sedangkan pendekatan
konseptual digunakan untuk memahami ide-ide utama yang menjadi dasar gerakan
tersebut. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini mampu memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai peran dan kontribusi pemikiran al-Faruqi dalam
membentuk gerakan Islam kontemporer, khususnya ABIM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, ditemukan bahwa
pemikiran Ismail Raji al-Faruqi memiliki peran yang cukup signifikan dalam
memengaruhi arah gerakan Angkatan Belia Islam Malaysia (ABIM), baik secara
konseptual maupun praktis. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek
utama, yaitu dalam bidang pemikiran keislaman, pendidikan, gerakan dakwah, serta
pembentukan karakter generasi muda Muslim.

Pertama, dalam aspek pemikiran keislaman, al-Faruqi dikenal dengan gagasan
Islamisasi ilmu pengetahuan yang menjadi salah satu kontribusi terbesarnya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konsep ini memiliki relevansi yang kuat dengan visi
dan misi ABIM dalam membangun masyarakat Islam yang berlandaskan nilai-nilai
tauhid. ABIM memandang bahwa krisis umat Islam tidak hanya bersifat spiritual,
tetapi juga intelektual, sehingga diperlukan pendekatan yang mampu
mengintegrasikan antara ilmu pengetahuan modern dengan nilai-nilai Islam. Dalam
hal ini, pemikiran al-Faruqi memberikan kerangka konseptual yang jelas bagi ABIM
untuk mengembangkan paradigma keilmuan yang tidak terjebak dalam dikotomi
antara ilmu agama dan ilmu dunia.

Konsep tauhid yang dikembangkan oleh al-Faruqi juga menjadi landasan
penting dalam gerakan ABIM. Tauhid dipahami tidak hanya sebagai keyakinan
teologis, tetapijuga sebagai prinsip yang mengatur seluruh aspek kehidupan, termasuk
dalam bidang sosial, ekonomi, dan politik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ABIM
menginternalisasikan nilai-nilai tauhid dalam berbagai program pembinaan, seperti
halagah, pelatihan kepemimpinan, dan kegiatan dakwah. Dengan demikian,
pemikiran al-Faruqi berkontribusi dalam membentuk paradigma keislaman yang
holistik di kalangan anggota ABIM.

Kedua, dalam bidang pendidikan, pengaruh pemikiran al-Faruqi terhadap
ABIM terlihat dalam upaya pengembangan sistem pendidikan Islam yang integratif.
ABIM berupaya menghadirkan model pendidikan yang tidak hanya menekankan
aspek kognitif, tetapi juga aspek spiritual dan moral. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa beberapa lembaga pendidikan yang terinspirasi oleh gerakan ABIM
mengadopsi pendekatan yang sejalan dengan konsep Islamisasi ilmu pengetahuan.
Kurikulum yang dikembangkan berusaha mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam
berbagai disiplin ilmu, sehingga menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki akhlak yang baik.

Selain itu, pengaruh al-Faruqi juga terlihat dalam penekanan pada pentingnya
pembentukan worldview Islam di kalangan generasi muda. ABIM menyadari bahwa
salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh generasi muda Muslim adalah
dominasi worldview Barat yang sekuler. Oleh karena itu, melalui berbagai program
pendidikan dan pelatihan, ABIM berupaya menanamkan pemahaman Islam yang
komprehensif dan kritis. Dalam hal ini, pemikiran al-Faruqi tentang pentingnya
membangun kesadaran tauhid menjadi sangat relevan.
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Ketiga, dalam aspek gerakan dakwah, hasil penelitian menunjukkan bahwa
ABIM mengadopsi pendekatan dakwah yang moderat, inklusif, dan dialogis.
Pendekatan ini sejalan dengan pemikiran al-Faruqi yang menekankan pentingnya
dialog antar peradaban dan kerja sama lintas budaya. ABIM tidak hanya fokus pada
dakwah internal di kalangan umat Islam, tetapi juga aktif dalam membangun
hubungan dengan berbagai kelompok masyarakat, termasuk non-Muslim. Hal ini
menunjukkan bahwa pemikiran al-Faruqi telah memberikan kontribusi dalam
membentuk karakter gerakan dakwah ABIM yang terbuka dan adaptif terhadap
perubahan sosial.

Dalam praktiknya, ABIM mengembangkan berbagai program dakwah yang
menyasar generasi muda, seperti seminar, diskusi, dan kegiatan sosial. Program-
program ini dirancang untuk menjawab kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh
generasi muda dalam era modern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
yang digunakan oleh ABIM cukup efektif dalam menarik minat generasi muda untuk
terlibat dalam kegiatan keislaman. Hal ini tidak terlepas dari kemampuan ABIM dalam
mengadaptasi pemikiran al-Faruqi ke dalam konteks lokal yang sesuai dengan kondisi
masyarakat Malaysia.

Keempat, dalam aspek kepemimpinan dan jaringan intelektual, pengaruh
pemikiran al-Faruqi terhadap ABIM juga terlihat melalui peran tokoh-tokoh penting
dalam organisasi tersebut, seperti Anwar Ibrahim. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Anwar Ibrahim memiliki kedekatan intelektual dengan pemikiran al-Faruqi,
terutama dalam hal Islamisasi ilmu pengetahuan dan pembentukan masyarakat
madani. Melalui kepemimpinannya, ABIM berkembang menjadi gerakan yang tidak
hanya berfokus pada dakwah, tetapi juga pada pembangunan intelektual dan sosial.

Interaksi antara tokoh-tokoh ABIM dengan pemikiran al-Faruqi juga
menunjukkan adanya proses transfer ide yang terjadi melalui jaringan intelektual
global. Hal ini menunjukkan bahwa gerakan Islam seperti ABIM tidak berkembang
secara terisolasi, tetapi merupakan bagian dari dinamika pemikiran Islam global.
Dengan demikian, kontribusi al-Farugqi terhadap ABIM tidak hanya bersifat langsung,
tetapi juga melalui proses difusi ide yang melibatkan berbagai aktor dan institusi.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengaruh
pemikiran al-Faruqi terhadap ABIM tidak bersifat absolut. ABIM tetap melakukan
proses adaptasi dan reinterpretasi terhadap gagasan-gagasan tersebut sesuai dengan
konteks lokal Malaysia. Hal ini terlihat dari pendekatan ABIM yang lebih moderat dan
pragmatis dalam menghadapi isu-isu sosial dan politik. Dengan kata lain, ABIM tidak
hanya mengadopsi pemikiran al-Faruqi secara mentah, tetapi juga
mengembangkannya sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat.

Selain itu, terdapat beberapa tantangan dalam implementasi pemikiran al-
Faruqi dalam gerakan ABIM. Salah satunya adalah keterbatasan dalam
mengintegrasikan konsep Islamisasi ilmu pengetahuan secara menyeluruh dalam
sistem pendidikan. Meskipun konsep ini telah banyak dibahas, implementasinya
masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan sumber daya, resistensi
terhadap perubahan, serta dominasi sistem pendidikan sekuler. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun pemikiran al-Faruqi memiliki potensi besar, penerapannya
memerlukan upaya yang berkelanjutan dan strategi yang tepat.

Di sisi lain, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kontribusi al-Farugqi
terhadap ABIM memiliki relevansi yang tinggi dalam menghadapi tantangan
kontemporer. Globalisasi dan perkembangan teknologi telah membawa perubahan
yang signifikan dalam kehidupan masyarakat, termasuk dalam cara berpikir dan
berperilaku generasi muda. Dalam kondisi ini, pemikiran al-Faruqi yang menekankan
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integrasi antara ilmu dan nilai-nilai Islam dapat menjadi solusi untuk menjaga
keseimbangan antara kemajuan teknologi dan nilai-nilai spiritual.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemikiran Ismail Raji al-Faruqi
memiliki peran dan kontribusi yang signifikan dalam membentuk arah gerakan
Angkatan Belia Islam Malaysia (ABIM). Kontribusi tersebut mencakup berbagai aspek,
mulai dari pemikiran keislaman, pendidikan, dakwah, hingga kepemimpinan. Namun,
pengaruh tersebut tidak bersifat tunggal, melainkan mengalami proses adaptasi sesuai
dengan konteks lokal. Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif tentang
hubungan antara pemikiran al-Faruqi dan gerakan ABIM menjadi penting untuk
melihat dinamika perkembangan gerakan Islam kontemporer.

Akhirnya, hasil dan pembahasan ini menunjukkan bahwa integrasi antara
pemikiran Islam global dan praktik lokal merupakan kunci dalam membangun
gerakan Islam yang relevan dan berkelanjutan. Dalam hal ini, pemikiran al-Faruqi
dapat menjadi salah satu referensi penting bagi pengembangan gerakan Islam di masa
depan, khususnya dalam menghadapi tantangan modernitas yang semakin kompleks.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemikiran Ismail Raji
al-Faruqi memiliki peran dan kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan
gerakan Angkatan Belia Islam Malaysia (ABIM). Kontribusi tersebut terlihat dalam
penguatan paradigma keislaman yang integratif melalui konsep Islamisasi ilmu
pengetahuan serta penegasan tauhid sebagai landasan kehidupan. ABIM mengadopsi
dan mengadaptasi gagasan tersebut dalam bidang pendidikan, dakwah, dan
pembinaan generasi muda, sehingga mampu membentuk karakter Muslim yang
holistik dan responsif terhadap tantangan zaman. Meskipun demikian, implementasi
pemikiran al-Faruqi tidak dilakukan secara mutlak, melainkan disesuaikan dengan
konteks sosial dan budaya Malaysia. Dengan demikian, hubungan antara pemikiran
al-Faruqi dan ABIM menunjukkan adanya proses integrasi antara ide global dan
praktik lokal dalam membangun gerakan Islam yang relevan dan berkelanjutan.
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